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Abstract 

This study aims to analyze and provide empirical evidence about the effect of motivation on 
student interest in accounting to follow accounting education program. Hypothesis in this 
research is motivation influence of student interest in accounting to follow accounting 
education program. The data used in this study is primary data. The primary data used by 
using questionnaire obtained from 90 respondents is S1 students majoring in accounting at 
the University of Lampung Province who have taken 120 credits or who was in the seventh 
semester. Samples were obtained by proportional sampling. The data analysis technique used 
in this study is a simple regression analysis and hypothesis testing t test using SPSS 18.0 for 
windows. Results of the study was the hypothesis is accepted as motivation affect the interest 
of the education of accounting students to follow the accounting profession. 
 
Keywords: student’s motivation, accounting education program 
 

1.  Pendahuluan 

Keinginan menjadi seorang akuntan yang profesional merupakan cita-cita yang dimiliki 

oleh semua mahasiswa program studi akuntansi. Kebanyakan mahasiswa berasumsi bahwa 

seorang akuntan memiliki masa depan yang baik di dalam pekerjaannya, dan juga adanya 

anggapan bahwa seorang akuntan akan sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi atau 

perusahaan di Indonesia. Secara umum terdapat beberapa pilihan yang dapat diambil oleh 

mahasiswa akuntansi setelah menyelesaikan pendidikan strata satu (S1).  Pertama, sarjana 

akuntansi dapat langsung bekerja sebagai seorang karyawan perusahaan swasta, karyawan 

instansi pemerintah, ataupun berwiraswasta. Kedua, sarjana akuntansi dapat melanjutkan 

pendidikan strata dua (S2). Ketiga, dapat melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi 

akuntan publik dengan mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan pendidikan tambahan bagi seorang 

lulusan Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi yang ingin mendapatkan sebutan Akuntan (Akt). 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) memiliki tujuan untuk menghasilkan akuntan 

profesional dengan standardisasi kualitas akuntan di Indonesia. UU No.34 Tahun 1954 

mengatur mengenai pemakaian gelar akuntan di Indonesia, yang menyatakan gelar akuntan 
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dapat dipakai oleh lulusan jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri atau lulusan suatu 

ujian yang ijazahnya sama dengan Perguruan Tinggi Negeri. 

Pada tahun 1979 diterbitkan surat keputusan Dirjen Dikti (Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi) yang mengatur tentang Ujian Negara Akuntansi (UNA). Penyelenggaraan 

UNA ditujukan bagi lulusan Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta yang 

belum secara otomatis mendapatkan gelar akuntan. Sebagai bentuk peningkatan kualitas dari 

lulusan akuntansi, maka dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

179/U/2001 tentang Pengangkatan Panitia Ahli Persamaan Ijazah Akuntan, serta ditanda 

tanganinya MOU antara Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dengan Dirjen Dikti Depdiknas 

atas pelaksanaan Pendidikan Profesi Akuntan, yang pada akhirnya Pendidikan Profesi 

Akuntansi di Indonesia terealisasi. 

Berakhir juga pemberian gelar akuntan (Akt) kepada lulusan S1 program studi 

akuntansi di Perguruan Tinggi tertentu pada tanggal 31 agustus 2004, maka sejak itulah 

lulusan S1 akuntansi tidak lagi bergelar akuntan. Dengan adanya PPAk, gelar akuntan bukan 

hanya dimonopoli Perguruan Tinggi Negeri tertentu yang diberi hak istimewa oleh 

Depdiknas, tetapi sudah menjadi hak bersama bagi semua Perguruan Tinggi. Pada tahun 2011 

akhirnya dirumuskan undang-undang yang mengatur mengenai profesi akuntan publik, yang 

ditetapkan menjadi UU No.5 tahun 2011 yang mengatur tentang jasa akuntan publik yang 

bertujuan memberikan keyakinan bagi pengguna atas hasil evaluasi atau pengukuran 

informasi keuangan dan nonkeuangan berdasarkan suatu kriteria. Selain mengatur tentang 

profesi akuntan publik, undang-undang ini juga mengatur tentang Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang merupakan wadah bagi akuntan publik dan bentuk usaha KAP yang sesuai 

dengan profesi akuntan publik, yaitu independensi dan tanggung jawab profesional terhadap 

hasil kerjanya. 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) memang bukan suatu kewajiban bagi 

sarjana ekonomi jurusan akuntansi, tetapi dengan mengikuti PPAk diharapkan para sarjana 

akuntansi dapat menambah ilmu serta pengalaman yang dimiliki, juga diharapkan akan 

munculnya orang-orang yang memiliki kualitas didalam pekerjaannya sebagai seorang 

akuntan yang profesional. Para peserta program PPAk adalah para sarjana lulusan strata 1 

(satu) pada jurusan akuntansi yang tentunya ingin mendalami secara lebih spesifik bidang-

bidang akuntansi tertentu. Dalam menjalani program PPAk tersebut diperlukan suatu 

motivasi yang membuat mereka memilih untuk mengikuti tiap mata kuliah, bahkan 

mempertahankan keinginan untuk meneruskannya hingga selesai.  



 Pengaruh Motivasi.. (Rosmiaty T,Julia Restuti) 85 

 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Teori yang mendasari 
Motivasi 

Supardi dan Anwar (2004) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku 

yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi, motivasi bukanlah yang dapat 

diamati tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu perilaku yang 

tampak. Menurut Marbawi (2002) motivasi dibagi menjadi dua, yakni motivasi internal dan 

motivasi eksternal. Motivasi internal adalah tenaga pendorong yang mendorong manusia 

untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia 

bertindak, sedangkan motivasi eksternal adalah daya dorong yang timbul dari luar diri 

seseorang dan umumnya bertujuan sebagai motivasi kerja. Djaali (2008:109) menyebutkan 

bahwa individu yang memiliki motivasi yang tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi.  

2. Memilih tujuan yang realistis. 

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan batu dengan segera dan 

nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil atau pekerjaannya. 

4. Senang berkerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 

5. Mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau keunggulan, tetapi 

lambang prestasilah yang dicarinya. 

Sardiman (2011:85) menjelaskan motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu, karena motivasi memiliki fungsi seperti:  

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat lagi bagi tujuan tersebut. 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian motivasi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

motivasi adalah sebuah tenaga yang muncul dari dalam diri manusia dan menjadi pendorong 

seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu yang diinginkan demi mencapai tujuan 

tertentu. 

Minat 

Menurut Sanjaya (2006) minat merupakan suatu kecenderungan yang menyebabkan 

seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas aktivitas dalam bidang tertentu. 

Minat juga diartikan sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek lingkungan. Selain itu, minat 

juga merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu 

aktivitas disertai dengan rasa senang. Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari 

seseorang terhadap sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003:180) yang 

menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut semakin besar minat. 

Menurut Sardiman (2011:76) minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang 

sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan 

dengan kepentingannya sendiri, sedangkan menurut Surya (2003:100) minat dapat diartikan 

sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi suatu objek. Menurut Djaali (2008) 

yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat seseorang yaitu : 

1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam 

Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 

kejiwaan. 

2. Faktor motif sosial 

Timbulnya minat sesorang dapat didorong dari motif sosial yaitu kebutuhan untuk 

mendapatkan penghargaan dari lingkungan dimana mereka berada. 

3. Faktor emosional 

Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap 

sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa senang atau 
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ketertarikan pada objek tertentu. Dengan adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut 

dan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan 

seseorang memiliki keinginan untuk terlibat secara langsung aktivitas tertentu, karena 

dirasakan bermakana bagi dirinya dan ada keinginan yang di tuju. 

Pendidikan Profesi Akuntansi 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan tambahan pada pendidikan 

tinggi setelah program sarjana Ilmu Ekonomi. PPAk sendiri diselenggarakan oleh beberapa 

perguruan tinggi khususnya Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Berdasarkan Surat Keputusan 

(SK) Mendiknas No.179/U/2001, lulusan sarjana strata 1 (S1) jurusan akuntansi 

berkesempatan menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi di perguruan tinggi yang telah 

ditunjuk oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.  Mereka yang telah menempuh 

Pendidikan Profesi Akuntansi ini berhak memperoleh sebutan profesi Akuntan (Akt), dan 

juga semakin berpeluang meniti karir sebagai auditor pemerintahan, auditor internal, akuntan 

sektor publik, akuntan manajemen, akuntan pendidik, akuntan perpajakan, akuntan keuangan, 

maupun akuntan sistem informasi.  Sebutan Akuntan ini secara spesifik merupakan 

persyaratan untuk mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). Ujian Sertifikasi 

Akuntan Publik ini merupakan suatu tes untuk menjadi seorang akuntan publik dengan gelar 

akuntan publik bersertifikasi. Tanpa mendapatkan gelar akuntan terlebih dahulu melalui 

PPAk, maka seseorang tidak dapat mengikuti tes USAP tersebut. 

 Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah usaha yang bertujuan untuk 

menghasilkan akuntan profesional dengan standardisasi kualitas akuntan di Indonesia. 

Kurikulum dan silabus PPAk sudah disusun untuk memenuhi persyaratan untuk menjadi 

akuntan profesional yang ditentukan oleh Internacional Financial Accounting Committee 

(IFAC).  

 
2.2  Penelitian Terdahulu dan Hipotesis 

 Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Ismail dan Lestari (2012) yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk) Di Perguruan Tinggi Sumatera Utara”. Penelitian tersebut menguji 

pengaruh dari motivasi kualitas (X1), motivasi karir (X2), dan motivasi ekonomi (X3) 

terhadap minat mahasiswa. Hasil dari penelitian Ismail dan Lestari menyatakan bahwa 

motivasi kualitas dan motivasi karir secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk mengikuti PPAk, sedangkan motivasi ekonomi secara parsial tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk, dan secara 

simultan diketahui bahwa motivasi kualitas, motivasi karir dan motivasi ekonomi bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk.  

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Yuneriya, Sarwono, dan Kristianto (2013) dengan 

judul “Pengaruh Motivasi, Persepsi dan Lama Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi”. Penelitian tersebut menguji pengaruh dari 

motivasi karir (X1), motivasi ekonomi (X2), motivasi kualitas (X3), persepsi (X4), dan lama 

pendidikan (X5) terhadap minat mahasiswa (Y). Hasil dari penelitian Yuneriya, Sarwono dan 

Kristianto menyatakan bahwa motivasi karir, motivasi kualitas, motivasi ekonomi dan lama 

pendidikan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

mengikuti PPAk, sedangkan persepsi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk.  

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi S1 di 

Perguruan Tinggi di Provinsi Lampung yang telah mengambil mata kuliah sebanyak 120 sks 

atau mahasiswa yang berada pada semester 7. Penelitian ini mengunakan teknik proportional 

sampling. Proportional sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memperhatikan 

pertimbangan unsur-unsur atau kategori dalam populasi penelitian (Sugiyono, 2007). Rumus 

proportional sampling sebagai berikut (Sugiyono, 2007). 

n1=  
�

�
  x N1 

Keterangan : 

n1 = Banyaknya sampel di setiap Perguruan Tinggi 

n = Banyaknya populasi di setiap Perguruan Tinggi 

N = Banyaknya populasi seluruh mahasiswa 

N1 = Banyaknya sampel penelitian 
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Populasi Mahasiswa Akuntansi S1 Semester 7  
Perguruan Tinggi di Provinsi Lampung 

Perguruan Tinggi n n1 

Universitas Lampung 115 12 
Universitas Bandar Lampung 105 11 
Universitas Malahayati 28 4 
Universitas Muhammadiyah Metro 70 7 
Universitas Megow Pak Tulang Bawang 50 6 
Institut Informatika Dan Bisnis Darmajaya 190 20 
STIE Lampung 22 3 
STIE Gentiaras 34 4 
UMITRA 135 14 
STIE Satu Nusa 85 9 
Total Mahasiswa 834 90 

Data diolah : 2014 
 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka,  merupakan hasil dari 

perhitungan dan pengukuran. Sumber data penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari para responden dengan meggunakan kuisioner dan bukan berasal 

dari pengumpulan data yang pernah dilakukan sebelumnya yang biasa disebut dengan data 

primer. 

 
3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

kuisioner. Data diperoleh dengan cara membagikan langsung kuisioner kepada mahasiswa 

atau secara personal pada Perguruan Tinggi di Provinsi Lampung. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan 

pada penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan indikator-

indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2011:59). 

 

3.4  Definisi Operasional 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai variabel dalam penelitian ini: 

1. Motivasi (X) adalah dorongan dari dalam diri manusia. Dalam penelitian ini 

motivasi digunakan sebagai variabel independen. Dengan indikator yaitu: 

Motivasi Kualitas, Motivasi Karir dan Motivasi Ekonomi. 
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2. Minat (Y) adalah kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan rasa 

senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya pemusatan 

perhatian kepada objek tersebut. Minat pada penelitian ini merupakan variabel 

dependen kaitannya dengan minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Dengan 

indikator yaitu: Dorongan Dari Dalam, Motif Sosial dan Emosional. 

 

3.5 Model Penelitian dan Pengujian Statistika 
Pengujian Kualitas Data 
 Pengujian kualitas data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen (Arikunto, 

2005:144). Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang 

akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran berulang, akan 

medapatkan hasil yang sama. Pada penelitian ini menggunakan teknik perhitungan Cronbach 

Alpha, dimana variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 

(Ghozali, 2009:45). 

Analisis Regresi Sederhana 

 Regresi sederhana ini menyatakan hubungan kausalitas antara dua variabel dan 

memperkirakan nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Persamaan yang 

digunakan untuk memprediksi nilai variabel Y disebut dengan persamaan regresi (Sanusi, 

2011:131). Bentuk umum dari persamaan regresi dinyatakan dengan persamaan matematika 

yaitu : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y : Minat Mahasiswa mengikuti PPAk 

a : Konstanta 

b : Koefisiensi Regresi 

X : Motivasi 

Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat (Setiaji, 2004:20). Rumus yang digunakan 

untuk menhitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut. 

Kd = r2 x 100% 
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Keterangan : 

Kd : Koefisien determinasi 

r2 : Koefisien korelasi 

Uji t 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen, dengan menganggap variabel lainnya konstan. Penetapan untuk 

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, yaitu membandingkan t hitung dengan t tabel 

(Sanusi, 2011:146). 

Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum Responden 
 Peneliti menyebarkan 90 kuisioner kepada 90 responden ke 10 Perguruan Tinggi di 

Provinsi Lampung untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi 

untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Kuisioner yang kembali dan dapat diolah 

menggunakan SPSS 18.0 adalah sebanyak 79 kuisioner. 

4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil uji validitas dapat dilihat dari Corrected Item-Total Correlation yang 

menunjukan korelasi antara skor total item yang dapat digunakan untuk menguji validitas 

instrument. Hasil pengujian menunjukan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid karena 

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel yaitu 0,19. 

 Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel motivasi sebesar 0,850 > 0,60 dan variabel minat sebesar 0,877 > 0,60 

sehingga dapat dinyatakan bahwa item reliabel. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Berikut adalah tabel hasil pengelolaan data menggunakan SPSS 18.0. 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.601 3.615   4.039 .000 

Motivasi .597 .089 .607 6.702 .000 

           Sumber: hasil output program SPSS 18.0, 2014 

Y = 14.601 + 0.597 X 
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 Persamaan tersebut menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi dimana. Koefisien 

regresi b menghasilkan nilai sebesar 0.597, nilai ini menunjukan bahwa jika terjadi perubahan 

pada motivasi maka akan menyebabkan perubahan minat mahasiswa sebesar 0.597 pada 

konstanta sebesar 14.601. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

  1 .607a .368 .360 3.966 

        Sumber: hasil output program SPSS 18.0, 2014 

 Berdasarkan hasil yang didapat dari perhitungan SPSS 18.0 diperoleh nilai 

determinasi (R2) motivasi sebesar 0,368. Hal ini menggambarkan 36,8% minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi disebabkan oleh adanya motivasi 

yang muncul, sedangkan sisanya sebesar 63,2% dipengaruhi oleh beberapa faktor lain diluar 

variabel penelitian ini. 

Uji t 
         Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan t) 14.601 3.615   4.039 .000 

Motivasi .597 .089 .607 6.702 .000 

             Sumber: hasil output program SPSS 18.0, 2014 
 

 Dari tabel 4.11 dapat dilihat t hitung sebesar 6,702 > t tabel yaitu 1,66 dan signifikan 

0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) di Provinsi Lampung dapat diterima dan 

benar adanya.  
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) di Provinsi Lampung.  

Dari pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAk) di Provinsi Lampung. 

2. Minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi sedikit dipengaruhi 

oleh motivasi hal ini dapat terlihat dari perhitungan uji koefisien determinasi pada R 

square. 

5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak, karena dalam 

penelitian ini sampel masih terbatas. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel penelitian seperti lama pendidikan 

dan biaya pendidikan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode interview untuk mendapatkan 

komunikasi dua arah dan mendapatkan jawaban yang pasti dan jujur dari para 

responden. 
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